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Abstrak  

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai penduduk terbanyak dengan peringkat 

ke-4 di dunia. Semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk, maka kebutuhan akan 

fasilitas kesehatan juga semakin meningkat. Dengan begitu, pembangunan prasarana 

kesehatan menentukan dalam menunjang tercapainya pemenuhan kebutuhan bagi 

masyarakat. Rumah sakit sebagai salah satu pemenuhan sarana kesehatan yang 

memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Peningkatan sarana kesehatan 

tersebut adalah salah satu fokus penting bagi pemerintah, dengan dilatarbelakangi oleh 

pertumbuhan penduduk yang sangat pesat, adanya bencana alam yang melanda diberbagi 

kota, serta adanya virus Corona yang terjangkit di seluruh wilayah Indonesia yang tidak 

sedikit memakan korban, serta masih kurangnya pelayanan medis yang ada menyebabkan 

rendahnya tingkat  kesehatan masyarakat di Indonesia.  

Kata Kunci: Sarana kesehatan, Fasilitas kesehatan. 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai penduduk terbanyak dengan peringkat 

ke-4 di dunia (Arniza Fitri et al., 2011) . Semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk, 

maka kebutuhan akan fasilitas kesehatan juga semakin meningkat (Purba et al., 2019). 

Dengan begitu, pembangunan prasarana kesehatan menentukan dalam menunjang 

tercapainya pemenuhan kebutuhan bagi masyarakat (Prasetio et al., 2020).  

 

Rumah sakit sebagai salah satu pemenuhan sarana kesehatan yang memberikan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat (Setiawan et al., 2017). Peningkatan sarana kesehatan 

tersebut adalah salah satu fokus penting bagi pemerintah, dengan dilatarbelakangi oleh 

pertumbuhan penduduk yang sangat pesat, adanya bencana alam yang melanda diberbagi 

kota, serta adanya virus Corona yang terjangkit di seluruh wilayah Indonesia yang tidak 

sedikit memakan korban, serta masih kurangnya pelayanan medis yang ada menyebabkan 

rendahnya tingkat  kesehatan masyarakat di Indonesia (Kusuma & Lestari, 2021). 

 

Oleh karena itu, sesuai dengan tujuan Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Metro yaitu 

terlaksanannya kemandirian pelayanan spesialistik dan pengembangan pembangunan 

kesehatan. Proyek Pembangunan Gedung B Rumah Sakit Muhammadiyah Umum Metro 

ini direncanakan terdiri dari 7 (Tujuh) lantai, pembangunan rumah sakit umum ini 

mengacu pada pembangunan rumah sakit umum tipe C, yang nantinya akan dikembangkan 

menjadi rumah sakit umum tipe B. 
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Pembangunan Gedung B Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Metro diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar 

terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi tingginya di Indonesia dan 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan medis yang ada di Provinsi Lampung, 

khususnya di kota Metro. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Material  

Setiap proyek konstruksi berbeda satu sama lain, unik dan tidak berulang hal ini 

dikarenakan perbedaan geografis, kondisi tanah, gempa dan cuaca untuk itu tiap proyek 

membutuhkan manajeman yang baik untuk menjaga kualitasnya baik waktu, biaya dan 

mutu konstruksi (Arniza Fitri et al., 2019). Material konstruksi merupakan komponen yang 

paling banyak memakan biaya dan waktu, karena itu manajeman material merupakan unsur 

terpenting (Pratiwi, 2020). Pengendalian material yang baik sesuai waktu dan biaya serta 

tenaga kerja yang tersedia dapat meningkatkan mutu proyek sekaligus dapat menekan 

biaya konstruksi, Material adalah barang yang dibeli atau dibuat, yang disimpan untuk 

keperluan kemudian, baik untuk dipakai, diproses lebih lanjut atau dijual. Pengertian 

material menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia : mencakup setiap zat yang 

dipentingkan keberadaannya, penempatannya dalam ruang dan sifat-sifat mekanik. 

Pengertian material (Arniza Fitri et al., 2021): Bahan dasar untuk membuat membentuk 

sesuatu. Atau secara umum material didefinisikan sebagai obyek pengalaman indra dengan 

cirri-ciri keleluasan, masa, gerak, dan ditentukan oleh uang dan waktu.  

Manajemen material didefinisikan sebagai suatu pendekatan organisasional untuk 

menyelesaikan pernasalahan material yang memerlukan kombinasi kemampuan manajerial 

dan teknis (Lestari, Purba, et al., 2018). Dalam proyek konstruksi material merupakan 

komponen biaya terbesar, oleh karena itu dibutuhkan suatu manajemen material untuk 

mengendalikan arus material proyek agar tidak terjadi kerugian. Manajemen material 

diterapkan sejak perencanaan pengadaan material konstruksi yang terlihat pada diagram 

batang (bar-chat) berdasarkan diagram kerja (network planning) suatu proyek (Safuan, 

2014). 

Material Konstruksi  

Material merupakan bahan baku, suku cadang, barang jadi, barang habis pakai, kemasan 

dan peralatan. Material dibagi atas tiga bagian, yaitu (Lestari et al., 2021):  

1. Engineered material, termasuk peralatan pembantu lainnya adalah yang paling mahal, 

tampak nyata, rumit dan secara kualitas sangat menentukan. Engineered material adalah 

produk khusus yang dibuat berdasarkan perhitungan dan perencanaan. Material ini 

secara khusus didetail dengan gambar dan digunakan sepanjang masa pelaksanaan 

proyek tersebut, yang sangat menentukan durasi proyek tersebut, serta apabila terjadi 

penundaan akan mempengaruhi keseluruhan jadwal penyelesaian proyek.  
2. Bulk material, adalah bahan yang dibuat dengan standar industri tertentu dan dapat 

dibeli dengan kuantitas tertentu. Material jenis ini sering kali sulit diperkirakan karena 

lebih beraneka macam kuantitasnya, contohnya : pipa dan kabel, atau lainya yang dapat 

diukukur dengan satuan panjang, luas dan volume.  
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3. Fabricated material, adalah bahan yang dibuat atau dirakit di luar site berdasarkan 

spesifikasi dan gambar perencanaan. Material jenis ini umamnya memerlukan 

persetujuan (approved), contohnya kusen kayu dan rangka baja.  

 

Material konstruksi dalam pelaksanaan kegiatan proyek dapat dibedakan menjadi 2, yaitu 

bahan yang kelak akan menjadi bagian tetap dari struktur (bahan permanen) dan bahan 

yang dibutuhkan kontraktor dalam membangun proyek. Tetapi, tidak akan menjadi bagian 

tetap dari struktur (bahan sementara) (Phelia & Damanhuri, 2019).  

 

Bahan Permanen Bahan Permanen adalah bahan yang dibutuhkan oleh kontraktor untuk 

membentuk gedung, bersifat tetap sebagai elemen gedung (Dewantoro et al., 2019). Jenis 

bahannya tercantum dalam dokumen kontrak (gambar kerja dan spesifikasi). Rincian 

bahan permanen mencakup antara lain (Lestari, 2015):  

1. Spesifikasi untuk bahan yang digunakan  
2. Kwantitas untuk bahan yang digunakan 
3. Uji coba yang harus dilakukan terhadap setiap bahan yang diperlukan sebelum bahan 

diterima. Dengan menggunakan rincian yang tercantum dalam dokumen kontrak, 

kontraktor harus menetukan pemasok bahan yang akan digunakan.  
 

Berikut adalah 3 pemasok bahan permanen yaitu (Alfian & Phelia, 2021):  

1. Pemberi tugas yang mungkin pemasok bahan tertentu untuk digunakan oleh 

kontraktor. 
2. Subkontraktor yang mungkin diminta oleh kontraktor utama untuk memasok bahan 

permanen berdasarkan kontrak terpisah.  
3. Kontraktor sendiri yang mengadakan bahan permanen. 
 
Perhitungan Kebutuhan  

Material Untuk menghitung kebutuhan material, volume dari setiap item pekerjaan harus 

ada yang nantinya akan dikalikan dengan koefisien satuan pekerjaan, yang di dapat dari 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (LESTARI, 2018). Jumlah bahan yang dibutuhkan untuk 

satu kegiatan adalah (Arniza Fitri et al., 2020):  

 

Volume material = Volume pekerjaan x Indeks analisis 

 

Volume  

Volume suatu pekerjaan ialah menguraikan secara rinci besar volume atau kubikasi suatu 

pekerjaan (Study & Main, 2013). Volume juga disebut sebagai kubikasi pekerjaan. Jadi 

volume (kubikasi) suatu pekerjaan, bukanlah merupakan volume (isi sesungguhnya), 

melainkan jumlah volume bagian pekerjaan dalam satu kesatuan (Phelia & Sinia, 2021). 

  
Komponen Bangunan 

Pada dasarnya sebuah bangunan terdiri dari beberapa komponen-komponen seperti 

komponen pondasi,komponen kolom,balok dan dinding, komponen lantai, komponen 
langit-langit /plafon, komponen atap, komponen interior serta eksterior (Huang & Fitri, 

2019). 
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Komponen Pondasi  

Bangunan Merupakan komponen dari bangunan yang bertugas mendukung berdirinya 

bangunan di atas lokasi tanah yang dikehendaki. Beberapa Bahan-bahan untuk komponen 

pondasi, yaitu (Lestari, Setiawan, et al., 2018):  

 

a. Semen Semen adalah suatu bahan perekat hidrolis berupa serbuk halus yang dapat 

mengeras apabila tercampur dengan air. Semen terdiri dari batu lapur / gamping yang 

mengandung kalsium oksida (CaO), tanah liat (lempung) yang mengandung silika 

oksida (SiO2), aluminium oksida (Al2O3), besi oksida (Fe2O3) dan gips yang berfungsi 

untuk mengontrol pengerasan. Semen memiliki 4 unsur pokok, yaitu (Kasus et al., 

2017) :  
- Batu kapur (Cao) sebagai sumber utama, terkadang terkotori oleh SiO2, Al2O3, 

dan Fe2O3.  
- Tanah liat yang mengandung senyawa SiO2, Al2O3, dan Fe2O3.  
- Bila perlu ditambahkan pasir kwarsa / batu silika, ini di tambahkan apabila pada 

tanah liat mengandung sedikit SiO2.  
- Pasir besi / biji besi, ini ditambahkan apabila tanah liat mengandung sedikit 

Fe2O3.  
 

b. Pasir  
Pasir adalah contoh bahan material butiran. Butiran pasir umumnya berukuran antara 

0,0625 sampai 2 mm. Materi pembentuk pasir adalah silikon dioksida, tetapi di 

beberapa pantai tropis dan subtropis umumnya dibentuk dari batu kapur (Dewantoro, 

2021). Beberapa jenis pasir yang biasa digunakan dalam pekerjaan konstruksi antara 

lain (Adma et al., 2020) :  

- Pasir urug, digunakan untuk menambah level lantai, sebagai landasan kerja, atau 

urug pondasi.  
- Pasir pasang, digunakan untuk memasang bata dan plester  
- Pasir putih Bangka, digunakan untuk campuran beton kekuatan tinggi, juga untuk 

plester. Tingkat kekasarannya membuat penggunaan semen yg lebih ekonomis 

dan setting yang lebih cepat.  
 

c. Air  
Air yang digunakan harus bersih, segar dan bebas dari bahan-bahan yang merusak 

seperti, minyak, asam dan unsur organik (Pratiwi & Fitri, 2021).  
 

d. Batu Pecah  
Batu pecah adalah bahan yang sering dipakai untuk pekerjaan pondasi, sifatnya yang 

keras dan mempunyai bentuk yang tidak simetri sangat baik untuk pondasi itu sendiri 

(Rosmalasari et al., 2020). 

 

Komponen Lantai Bangunan  

Merupakan komponen tempat kaki berpijak yang menjadi alas setiap ruangan yang 

terjadi baik di dalam maupun di luar bangunan (Pratiwi et al., 2020). Lantai merupakan 

salah satu unsur pembentuk rumah dan menentukan identitas suatu rumah. Jenisnya pun 

sangat beragam dengan harga yang beragam pula sesuai dengan desain dan kebutuhan 

(Lestari, 2020). Secara umum bahan penutup lantai yang ada di pasaran dapat dibenakan 

menjadi 2 kategori yaitu jenis lantai alami dan buatan. Bebatuan yang dipotong seperti 
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marmer, granit dan limestone merupakan lantai alami. Sedangkan semen, keramik, dan 

vinyl dikatagorikan sebagai lantai buatan (Pramita, 2019). Bahan Penutup Lantai (Ubin 

PC/Tegel, teraso, keramik, vinyl, marmer, granit, karpet, raised floor).  

1. Lantai marmer dan granit Jenis lantai ini merupakan bahan tambang yang langsung 

diambil dari alam (Chen et al., 2019). Marmer dan granit merupakan jenis batuan 

yang terbentuk dalam waktu ratusan tahun dan tidak dapat diperbaharui (Hashim et 

al., 2016). Pengolahannya hanya memerlukan proses pemotongan dan penghalusan 

saja. Ketersediaannya di alam yang terbatas menyebabkan harganya sangat mahal di 

pasaran (A. Fitri & Yao, 2019). Lantai marmer sangat kuat dan tidak getas cocok 

untuk menahan beban yang berat (Lestari & Puspaningrum, 2021).   

2. Lantai Keramik Keramik adalah jenis penutup lantai yang paling popular digunakan 

di Indonesia (Pramita & Sari, 2020). Ini disebabkan karena harganya yang sangat 

variatif, dari yang murah sekitar Rp. 25.000 / m2 sampai yang harganya diatas Rp. 

100.000 / m2 (Lestari & Aldino, 2020). Motif warna dan ukuran keramik pun sangat 

beragam dari motif marmer, polos, serat kayu dan masih banyak lagi (Pramita et al., 

n.d.). Penggunaanya pun tidak hanya untuk lantai, dinding pun tampak lebih indah 

jika dilapisi keramik (A. Fitri et al., 2017). Tapi harus diperhatikan karena kekuatan 

keramik dinding pasti lebih kecil dari keramik lantai yang menahan beban (Abdul 

Maulud et al., 2021). 

 

METODE  

Untuk mencapai tujuan dari penulisan ini, maka metode yang dilakukan antara lain seperti 

studi lapangan dengan cara mengumpulkan data – data proyek (Science, 2019). Studi 

literature dengan cara mengumpulkan data dari buku – buku literature yang terkait, 

Kemudian melakukan konsultasi langsung dengan pihak – pihak yang terkait. Berikut ini 

merupakan diagram alir metodologi penulisan (A. Fitri et al., 2019):  
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Gambar 1. Bagan Alir Penulisan. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perhitungan Kebutuhan Material Shear Wall 

Perhitungan kebutuhan bahan material dibutuhkan untuk mengetahui banyaknya bahan 

material yang dibutuhkan beserta kisaran harga yang akan dikeluarkan dalam suatu 

pekerjaan. Pada perhitunagn ini penulis menghitung menggunakan Microsoft Excel. 

Adapun tahap-tahapan perhitungannya, sebagai berikut : 

 

Perhitungan Balok Shear Wall 

Pada perhitungan balok shear wall ini, yang akan dihitung adalah mengitung tulangan 

utama dan tulangan samping. 

- Menghitung tulangan utama dan tulangan samping pada SW1 

Menghitung penulangan utama  

Volume besi (m
3
)   = ketetapan x d

2
 x jumlah tulangan x p 

= 0,7854 x 0,019
2
 x 8 x 4 

= 0,0091 m
3
 

Berat besi (kg)   = berat jenis tulangan x volume besi 
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= 7850 x 0,0091 

= 71,2224  kg 

Dimana :  

ketetapan didapat dari = 0,25 x π = 0,7854 

Berat jenis tulangan  = 7850 kg/m
3
 

 

Menghitung penulangan samping  

Volume besi (m
3
)    = ketetapan x d

2
 x jumlah tulangan x p 

= 0,7854 x 0,016
2
 x 8 x 4 

= 0,0064 m
3
 

Berat besi (kg)    = berat jenis tulangan x volume besi 

= 7850 x 0,0064 

= 50,5068  kg 

 

 

 

- Menghitung tulangan utama dan tulangan samping pada SW2 

Menghitung penulangan utama  

Volume besi (m
3
)   = ketetapan x d

2
 x jumlah tulangan x p 

= 0,7854 x 0,019
2
 x 6 x 4 

= 0,0068 m
3
 

Berat besi (kg)   = berat jenis tulangan x volume besi 

= 7850 x 0,0068 

= 53,4168  kg 

Menghitung penulangan samping 

Volume besi (m
3
)  = ketetapan x d

2
 x jumlah tulangan x p 

= 0,7854 x 0,016
2
 x 8 x 4 

= 0,0064 m
3
 

Berat besi (kg)   = berat jenis tulangan x volume besi 

= 7850 x 0,0064 

= 50,5068  kg 

 

 

- Menghitung tulangan utama dan tulangan samping pada SW3 

Menghitung penulangan utama  

Volume besi (m
3
)   = ketetapan x d

2
 x jumlah tulangan x p 

= 0,7854 x 0,019
2
 x 6 x 3,5 

= 0,0060 m
3
 

Berat besi (kg)   = berat jenis tulangan x volume besi 

= 7850 x 0,0060 

= 46,7397  kg 

Menghitung penulangan samping 

Volume besi (m
3
)   = ketetapan x d

2
 x jumlah tulangan x p 

= 0,7854 x 0,016
2
 x 8 x 3,5 

= 0,0056 m
3
 

Berat besi (kg)   = berat jenis tulangan x volume besi 

= 7850 x 0,0056 

= 44,1934  kg 
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- Menghitung tulangan utama dan tulangan samping pada SW4 

Menghitung penulangan utama  

Volume besi (m
3
)   = ketetapan x d

2
 x jumlah tulangan x p 

= 0,7854 x 0,019
2
 x 8 x 3,5 

= 0,0079 m
3
 

Berat besi (kg)   = berat jenis tulangan x volume besi 

= 7850 x 0,0079 

= 62,3196 kg 

Menghitung penulangan samping 

Volume besi (m
3
)   = ketetapan x d

2
 x jumlah tulangan x p 

= 0,7854 x 0,016
2
 x 8 x 3,5 

= 0,0056 m
3
 

Berat besi (kg)   = berat jenis tulangan x volume besi 

= 7850 x 0,0056 

= 44,1934  kg 

 

Perhitungan Pembesian Kolom Shear Wall 

Pada perhitungan pembesian kolom shear wall ini, yang akan dihitung adalah jumlah begel, 

jumlah sepihak, total panjang begel, total panjang sepihak, total panjang tulangan besi, dan 

total besi.  

 

- Menghitung pembesian pada kolom SW2a 

 Menghitung jumlah begel = tinggi kolom : jarak sengkang = 4,3 : 0,1 = 43 bh 

 Total panjang besi begel D16 = (jumlah begel x 1,2) x 2 = (43 x 1,2) x 2 = 103,2 m 

 Menghitung jumlah sepihak = (tinggi kolom : jarak sengkang) x 2 = (43 : 0,1) x 2 = 
86 bh 

 Total panjang besi sepihak D16 = (jumlah sepihak x (panjang + jarak sengkang) x 2 

= (86 x (3 + 1) x 2 = 533,2 m 

 Total panjang tulangan besi D16 = tinggi x total tulangan = 4,3 x 62 = 266,6 m 

 Total berat besi kg = ((total panjang  besi begel +  total panjang) besi sepihak x 
besi) + (total panjang tulangan besi x besi) = ((103,2 + 533,2) x 1,58) + (266,6 x 

1,58) = 1426,74 m/kg 

 

- Menghitung pembesian pada kolom SW2b 

 Menghitung jumlah begel = tinggi kolom : jarak sengkang = 4,3 : 0, = 43 bh 

 Total panjang besi begel D16 = (jumlah begel x 1,2) x 2 = (43 x 1) x 2 = 86 m 

 Menghitung jumlah sepihak = (tinggi kolom : jarak sengkang) x 2 = (43 : 0,1) x 
2 = 86 bh 

 Total panjang besi sepihak D16 = (jumlah sepihak x (panjang + jarak sengkang) 

x 2 = (86 x (3 + 1) x 2 = 533,2 m 

 Total panjang tulangan besi D16 = tinggi x total tulangan = 4,3 x 62 = 266,6 m 

 Total berat besi kg = ((total panjang  besi begel + total panjang) besi sepihak x 
besi) + (total panjang tulangan besi x besi) = ((86 + 533,2) x 1,58) + (266,6 x 

1,58)  = 1399,564 m/kg 

 

- Menghitung pembesian pada kolom SW1a 

 Menghitung jumlah begel = tinggi kolom : jarak sengkang = 4,3 : 0,1 = 43 bh 
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 Total panjang besi begel D16 = (jumlah begel x 1,2) x 2 = (43 x 1,2) x 2 = 103,2 

m 

 Menghitung jumlah sepihak = (tinggi kolom : jarak sengkang) x 2 = (43 : 0,1) x 2 
= 86 bh 

 Total panjang besi sepihak D16 = (jumlah sepihak x (panjang + jarak sengkang) x 
2 = (86 x (4 + 1) x 2 = 705,2 m 

 Total panjang tulangan besi D16 = tinggi x total tulangan = 4,3 x 72 = 309,6 m 

 Total berat besi kg = ((total panjang  besi begel + total panjang) besi sepihak x 

besi) + (total panjang tulangan besi x besi) = ((103,2 + 705,2) x 1,58) + (309,6 x 

1,58) = 1766,44 m/kg 

 

- Menghitung pembesian pada kolom SW1b 

 Menghitung jumlah begel = tinggi kolom : jarak sengkang = 4,3 : 0,1 = 43 bh 

 Total panjang besi begel D16 = (jumlah begel x 1,2) x 2 = (43 x 1) x 2 = 86 m  

 Menghitung jumlah sepihak = (tinggi kolom : jarak sengkang) x 2 = (43 : 0,1) x 2 
= 86 bh 

 Total panjang besi sepihak D16 = (jumlah sepihak x (panjang + jarak sengkang) x 
2 = (86 x (4 + 1) x 2 = 705,2 m 

 Total panjang tulangan besi D16 = tinggi x total tulangan  = 4,3 x 72 = 309,6 m 

 Total berat besi kg = ((total panjang  besi begel + total panjang) besi sepihak x 
besi) + (total panjang tulangan besi x besi) = ((86+ 705,2) x 1,58) + (309,6 x 1,58)  

= 1739,264 m/kg 
 

Tabel 1. Balok Shear Wall 

 

Tabel 2. Kolom Shear Wall 
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SIMPULAN  

Dari hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kolom struktur digunakan tulangan baja D25, D19, dan D16. Mutu beton yang 

digunakan adalah K-350, sedangkan diameter tulangan sengkang kolom struktur, kolom 

transfer dan kolom praktis yang digunakan adalah Ø13-150 mm.  

2. Pada balok Shear Wall lantai 1 SW1 jumlah tulangan utama 8 dan tulangan samping 8, 

SW2 jumlah tulangan utama 6 dan tulangan samping 8, SW3 jumlah tulangan utama 6 

dan tulangan samping 8, SW4 jumlah tulangan utama 8 dan tulangan samping 8. Pada 

Shear Wall ini, menggunakan tulangan D13 dan D16 dengan mutu beton K350. 
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